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This study aims to examine transparency in the management of Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) in Indonesia, which is considered as one of the determining factors for 
the success of the program. Transparency in the management of BOS funds can increase 
public and stakeholder trust, and support improvements in the quality of education. 
This study uses a qualitative approach with a case study method to explore the practice 
of transparency in the management of BOS funds in several schools. Data were collected 
through interviews with school principals, treasurers, school committee members, and 
analysis of financial report documents. The results of the study indicate that the 
publication of financial reports openly increases public trust, but challenges related to 
infrastructure and access to technology in certain areas need to be addressed. In 
addition, cooperation between the government, schools, and the community is essential 
to ensure effective use of funds and equal distribution of education quality. This study 
concludes that transparency in the management of BOS funds has a significant role in 
improving the quality of education in Indonesia. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji transparansi pengelolaan Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) di Indonesia yang dinilai sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan 
program tersebut. Transparansi pengelolaan dana BOS dapat meningkatkan kepercayaan 
publik dan pemangku kepentingan, serta mendukung peningkatan mutu pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
mengeksplorasi praktik transparansi pengelolaan dana BOS di beberapa sekolah. Pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara dengan kepala sekolah, bendahara, anggota komite sekolah, 
dan analisis dokumen laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi 
laporan keuangan secara terbuka meningkatkan kepercayaan publik, tetapi tantangan terkait 
infrastruktur dan akses teknologi di beberapa area perlu diatasi. Selain itu, kerja sama antara 
pemerintah, sekolah, dan masyarakat sangat penting untuk memastikan penggunaan dana 
yang efektif dan pemerataan mutu pendidikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
transparansi pengelolaan dana BOS memiliki peran yang signifikan dalam peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia. 
 
Kata kunci: Transparansi, Pengelolaan Dana BOS, Mutu Pendidikan, Akuntabilitas.
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PENDAHULUAN 
Transparansi dalam pengelolaan dana BOS menjadi indikator penting dalam mengukur 

keberhasilan program ini. Pengelolaan dana yang terbuka memungkinkan masyarakat dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk memantau penggunaan anggaran secara efektif. Data 
dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) tahun 
2023, alokasi dana BOS mencapai Rp54,32 triliun untuk lebih dari 200.000 sekolah di seluruh 
Indonesia. Tetapi, tantangan dalam pengelolaan dana tersebut masih menjadi perhatian 
utama, terutama dalam aspek akuntabilitas dan keterbukaan laporan keuangan. Publikasi 
laporan keuangan secara berkala dapat membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap program BOS. 

Survei Transparency International Indonesia (TII) pada tahun 2022 mengungkapkan bahwa 
indeks persepsi korupsi di sektor pendidikan masih berada pada tingkat yang 
mengkhawatirkan, dengan skor 37 dari 100 (JURNAL+HUKUM+GABRIELA., n.d.). Hal ini 
mengindikasikan bahwa upaya untuk meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana 
pendidikan, termasuk BOS, harus terus ditingkatkan. Sekolah-sekolah di daerah terpencil, 
yang sering kali memiliki keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi, menghadapi kendala 
lebih besar dalam mematuhi standar akuntabilitas yang ditetapkan oleh pemerintah.Dari data 
laporan tersebut, sekolah-sekolah yang rutin mempublikasikan laporan penggunaan dana 
BOS menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat yang lebih tinggi(Johantri et al., n.d.). 
Pengelolaan yang transparan juga cenderung menghasilkan lingkungan belajar yang lebih 
baik bagi siswa. Hubungan positif antara transparansi dan kualitas pendidikan menjadi alasan 
utama perlunya penguatan aspek ini dalam implementasi program BOS. 

Urgensi transparansi pengelolaan dana BOS juga didukung oleh temuan dari laporan Bank 
Dunia tahun 2023, yang menyatakan bahwa penggunaan dana pendidikan yang tidak efisien 
menjadi salah satu penyebab rendahnya pencapaian pendidikan di Indonesia dibandingkan 
dengan negara-negara tetangga. Laporan tersebut menekankan bahwa akuntabilitas yang baik 
tidak hanya meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem pendidikan, tetapi juga 
berdampak langsung pada efektivitas pembelajaran dan kualitas fasilitas pendidikan. 

Adopsi teknologi dalam sistem pelaporan keuangan mulai menunjukkan dampak positif. 
Program digitalisasi pelaporan BOS yang diperkenalkan pada tahun 2021 oleh 
Kemendikbudristek, melalui aplikasi SIPLah (Sistem Informasi Pengadaan Sekolah) (Mukmin 

& Dongoran, 2024), membantu sekolah menyusun laporan keuangan secara lebih efisien dan 
akurat. Namun, penerapan program ini belum merata, terutama di wilayah yang memiliki 
keterbatasan akses internet dan sumber daya manusia yang memadai. 

Program BOS diharapkan menjadi instrumen untuk mendukung pemerataan kualitas 
pendidikan di seluruh Indonesia(Dana et al., 2025)(Devitrisia et al., 2025). Implementasi yang 
akuntabel dapat membantu mengurangi kesenjangan antarwilayah, terutama antara sekolah 
di perkotaan dan pedesaan. Ketika semua sekolah memiliki akses yang sama terhadap dana 
operasional, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan secara lebih merata. 

Digitalisasi sistem pelaporan menjadi solusi potensial untuk meningkatkan akuntabilitas 
dana BOS. Aplikasi berbasis web memungkinkan pelaporan dan pemantauan dana secara real-
time(Rizki Dwi Kurniawan et al., n.d.). Sistem ini telah diimplementasikan secara terbatas di 
beberapa wilayah dengan hasil yang cukup menjanjikan. Teknologi ini memberikan 
kemudahan bagi kepala sekolah untuk menyusun laporan keuangan dengan lebih sistematis. 

Teknologi digital juga mempermudah akses masyarakat terhadap informasi penggunaan 
dana BOS(Agustine Kresnaya et al., n.d.). Informasi yang terbuka dan mudah diakses 
membantu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan program(Nasi’ah et al., 
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n.d.). Hal ini dapat mendorong penggunaan dana yang lebih bertanggung jawab oleh sekolah. 
Selain itu, sistem digital juga mengurangi risiko kesalahan administrasi yang sering terjadi 
dalam pengelolaan manual. 

Pelatihan kepada kepala sekolah dan bendahara menjadi aspek penting dalam penguatan 
kapasitas pengelolaan dana BOS(Wulandari, 2023). Pendidikan manajemen keuangan dapat 
membantu kepala sekolah menyusun laporan yang akurat dan sesuai dengan standar(Fauzi, 
2017). Kegiatan pelatihan juga dapat meningkatkan pemahaman kepala sekolah mengenai 
regulasi terkait dana BOS. Dengan manajemen yang lebih baik, dana BOS dapat dimanfaatkan 
secara lebih efektif. 

Komite sekolah berperan sebagai mitra strategis dalam pengawasan penggunaan dana BOS. 
Keterlibatan komite dalam proses perencanaan dan evaluasi dapat membantu memastikan 
bahwa dana digunakan sesuai dengan kebutuhan prioritas sekolah. Peran aktif komite sekolah 
juga meningkatkan transparansi dan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana. 
Regulasi yang mengatur peran komite sekolah perlu diperkuat untuk mendorong keterlibatan 
yang lebih signifikan(Rahmat & Suhardi, 2025). Pemerintah dapat menyediakan pedoman 
yang jelas bagi komite sekolah dalam melakukan pengawasan. Selain itu, pemberian pelatihan 
kepada anggota komite sekolah dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam memahami 
laporan keuangan. 

Partisipasi masyarakat secara luas dalam pengelolaan dana BOS juga menjadi faktor yang 
sangat penting(Said et al., 2024a)(Sarjito, 2025). Masyarakat dapat berkontribusi dalam 
memberikan masukan terhadap alokasi anggaran yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. 
Keterlibatan masyarakat menciptakan rasa memiliki terhadap program ini, yang pada 
akhirnya memperkuat keberlanjutan program BOS. 

Peningkatan akuntabilitas dana BOS tidak hanya berdampak pada kualitas pendidikan 
tetapi juga memperkuat tata kelola sekolah secara keseluruhan(Karimah & Ginanjar, 2024). 
Sekolah yang mampu mengelola dana dengan baik akan lebih mudah mendapatkan 
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat. Akuntabilitas yang 
tinggi menjadi indikator keberhasilan sekolah dalam menjalankan perannya sebagai 
penyelenggara pendidikan. 

Pemerintah daerah memegang peranan penting dalam memastikan efektivitas program 
BOS. Koordinasi yang baik antara pemerintah pusat dan daerah dapat mengatasi hambatan 
distribusi dana. Pemerintah daerah juga dapat membantu sekolah dalam menyusun laporan 
keuangan dan memberikan bimbingan teknis kepada kepala sekolah. Pendekatan ini dapat 
meningkatkan efisiensi pengelolaan dana BOS di tingkat lokal(Ananta & Kurniati, n.d.). 
Evaluasi berkala terhadap pelaksanaan program BOS perlu dilakukan untuk memastikan 
keberlanjutan program ini. Proses evaluasi dapat mencakup analisis terhadap penggunaan 
dana, pencapaian target, dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Hasil evaluasi dapat 
menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan pengembangan program BOS di masa depan. 

Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan dana BOS, dibutuhkan peningkatan 
kemampuan komunikasi antara kepala sekolah, komite sekolah, dan pemerintah daerah. 
Komunikasi yang jelas dan terstruktur memastikan dana digunakan sesuai dengan kebutuhan 
dan tujuan yang telah ditetapkan(Nabila et al., 2025). Tanpa komunikasi yang baik, 
pengelolaan dana BOS dapat terhambat dan tidak sejalan dengan prioritas sekolah(Jantika 
Esyi et al., n.d.). Peningkatan komunikasi ini juga dapat memperkuat partisipasi masyarakat 
dalam mengawasi alokasi dana dan memantau penggunaan anggaran secara lebih efektif. 

Pengawasan internal dalam pengelolaan dana BOS harus diperkuat(Ananda et al., 
2025)(Handraini et al., 2025). Sekolah perlu memiliki sistem pengendalian yang efektif agar 
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dana digunakan dengan tepat. Prosedur pencatatan dan pelaporan yang jelas harus 
diterapkan untuk memastikan transaksi tercatat secara akurat. Tanpa pengawasan internal 
yang baik, potensi penyalahgunaan dana meningkat dan akuntabilitas dapat terhambat. Oleh 
karena itu, peningkatan pengawasan internal harus dilakukan melalui pelatihan yang 
berkelanjutan bagi pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana. 

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan dana BOS 
juga diperlukan(Zamaludin et al., 2024). Kepala sekolah dan bendahara sekolah perlu 
mendapatkan pelatihan yang memadai agar dapat menyusun laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar yang berlaku(Nur Dahyanti et al., 2024). Kendala muncul ketika tidak semua 
pihak memiliki kemampuan dalam manajemen keuangan, sehingga pelatihan terus-menerus 
perlu diberikan untuk meningkatkan keterampilan mereka. 

Penerapan audit oleh auditor independen mendukung pengelolaan dana BOS yang sesuai 
aturan(Heni et al., 2025). Pemerintah memberikan dukungan agar auditor memiliki akses 
penuh ke seluruh dokumen yang dibutuhkan dan memastikan audit dilakukan secara 
transparan. Audit ini berfungsi sebagai langkah preventif untuk mencegah penyalahgunaan 
dana, dan keberadaannya dapat meningkatkan transparansi pengelolaan dana di sekolah-
sekolah. 

Sistem pelaporan berbasis teknologi memberikan kemudahan dalam memonitor 
penggunaan dana BOS(Mohammad Hajir Suleman et al., 2025a). Dengan aplikasi digital, 
laporan keuangan sekolah dapat dipantau secara real-time oleh pemerintah dan pihak terkait 
lainnya. Meski demikian, penerapan sistem digital ini menghadapi tantangan infrastruktur, 
terutama di daerah dengan akses internet terbatas. Untuk itu, perhatian khusus perlu 
diberikan agar seluruh sekolah dapat mengakses sistem ini secara merata. 

Peran serta masyarakat dalam pengawasan dana BOS sangat penting. Dengan 
menyediakan informasi yang mudah diakses, masyarakat dapat lebih aktif memberikan 
masukan mengenai alokasi dana yang sesuai dengan kebutuhan sekolah(Marsa & Santoso, n.d.-
a). Keterlibatan aktif masyarakat mempercepat terwujudnya transparansi dalam pengelolaan 
dana BOS. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memperluas program pendidikan publik 
mengenai pengelolaan dana BOS. 

Pemerintah daerah memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola program BOS di 
tingkat lokal. Pemerintah daerah berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah pusat dan 
sekolah, serta membantu mengatasi hambatan dalam distribusi dana(Ariani et al., 2025). 
Koordinasi yang baik antara pemerintah pusat dan daerah dapat meningkatkan efisiensi 
pengelolaan dana BOS dan memudahkan sekolah dalam menyusun laporan keuangan serta 
mengatasi masalah teknis yang mungkin timbul. 

Sekolah perlu memiliki mekanisme audit yang baik untuk memastikan penggunaan dana 
BOS berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku(Nahdiyyah, n.d.). Proses audit yang 
independen dan objektif akan memberikan evaluasi mengenai penggunaan dana dan menjadi 
dasar bagi perbaikan di masa mendatang. Audit yang transparan akan memperkuat 
akuntabilitas dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana BOS. 

Komite sekolah berperan dalam mengawasi alokasi dana BOS. Keterlibatan komite sekolah 
dalam evaluasi penggunaan dana dapat meningkatkan transparansi dan memastikan bahwa 
dana digunakan dengan tepat sesuai dengan prioritas kebutuhan sekolah. Pemerintah dapat 
memperkuat peran komite sekolah dengan memberikan pedoman yang jelas mengenai fungsi 
dan tanggung jawab mereka dalam pengelolaan dana. Pelatihan bagi komite sekolah juga 
perlu ditingkatkan agar mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang laporan 
keuangan dan penggunaan dana. Dengan pemahaman yang lebih dalam, komite sekolah 
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dapat lebih efektif dalam melakukan pengawasan dan evaluasi penggunaan dana BOS. 
Komite yang terlatih dapat menjadi mitra yang lebih berperan dalam memastikan 
keberhasilan program BOS di tingkat sekolah. 

Proses pengelolaan dana BOS yang transparan dan akuntabel dapat berdampak langsung 
pada kualitas pendidikan(Heti Tri Rahmawati et al., n.d.). Sekolah yang mampu mengelola 
dana dengan baik akan lebih mudah memperoleh dukungan dari berbagai pihak, termasuk 
masyarakat dan pemerintah(Oktavia et al., 2023). Pengelolaan dana BOS yang transparan 
memperkuat posisi sekolah dalam memberikan pendidikan yang berkualitas bagi siswa. 

Analisis terhadap faktor-faktor yang mendukung dan menghambat transparansi dalam 
pengelolaan dana BOS dapat membantu merumuskan strategi yang tepat untuk 
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana tersebut. Dengan demikian, pemerataan dan 
peningkatan kualitas pendidikan di seluruh Indonesia menjadi lebih memungkinkan. Dengan 
pengawasan yang baik dan pelatihan yang berkelanjutan, pengelolaan dana BOS diharapkan 
dapat terus membaik. Program ini memberikan manfaat langsung bagi siswa dan masyarakat, 
serta mendorong pemerataan kualitas pendidikan di seluruh Indonesia. Keberhasilan dalam 
pengelolaan dana BOS menjadi langkah maju dalam menciptakan generasi muda yang 
berkualitas dan siap bersaing di masa depan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 
transparansi dalam pengelolaan dana BOS di sekolah-sekolah Indonesia. Metode ini bertujuan 
untuk menggali praktik dan tantangan yang dihadapi sekolah dalam penerapan transparansi. 
Fokus penelitian diarahkan pada sekolah-sekolah yang dipilih secara purposif berdasarkan 
kriteria seperti tingkat transparansi pelaporan keuangan, akses terhadap teknologi pelaporan, 
serta lokasi geografis yang mencerminkan kondisi perkotaan dan pedesaan. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi langsung, 
dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, bendahara, dan anggota 
komite sekolah untuk memperoleh informasi terkait pengelolaan dana, hambatan yang 
dihadapi, serta strategi yang diterapkan untuk meningkatkan transparansi. Observasi 
dilakukan di lokasi penelitian untuk mencatat aktivitas pengelolaan dan pelaporan dana 
secara langsung. Selain itu, dokumen seperti laporan keuangan, rencana anggaran, dan 
laporan audit dianalisis guna mengevaluasi kesesuaian praktik pelaporan dengan standar 
akuntabilitas. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode tematik. Proses analisis melibatkan 
pengkodean awal untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pengelompokan data ke dalam 
kategori tertentu seperti transparansi pelaporan dan keterlibatan masyarakat, serta penarikan 
kesimpulan berdasarkan hubungan antar tema. Triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan data dari berbagai sumber untuk memastikan validitas, sedangkan 
reliabilitas diperkuat melalui konfirmasi hasil dengan para informan. Pendekatan ini 
menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai transparansi dalam pengelolaan dana 
BOS, termasuk identifikasi praktik terbaik yang telah diterapkan dan hambatan yang perlu 
diatasi. Hasil penelitian memberikan kontribusi nyata terhadap upaya peningkatan 
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana pendidikan di Indonesia. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
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Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan yang berkaitan dengan transparansi dalam 
pengelolaan dana BOS di beberapa sekolah di Indonesia. Sebagian besar sekolah yang terlibat 
dalam penelitian ini telah melakukan upaya transparansi yang cukup baik, namun terdapat 
variasi dalam tingkat keberhasilan antara sekolah-sekolah di wilayah perkotaan dan pedesaan. 
Sekolah-sekolah di kota cenderung lebih rutin dalam mempublikasikan laporan penggunaan 
dana BOS secara berkala. Beberapa di antaranya menggunakan aplikasi berbasis web yang 
memungkinkan masyarakat untuk mengakses informasi penggunaan dana secara langsung 
dan real-time. Hal ini meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 
dana di sekolah mereka. 

Sekolah-sekolah di daerah pedesaan masih menghadapi tantangan besar dalam hal 
transparansi. Meskipun ada upaya untuk menyusun laporan keuangan secara rutin, 
keterbatasan akses internet dan kurangnya pelatihan mengenai penggunaan aplikasi digital 
membuat pengelolaan dana BOS di wilayah pedesaan berjalan lebih lambat. Hanya sebagian 
kecil sekolah di daerah terpencil yang telah mengimplementasikan sistem pelaporan berbasis 
digital dengan sukses. Sebagian besar sekolah di daerah ini masih mengandalkan laporan 
manual yang kadang tidak memadai dalam hal detail dan keterbukaan informasi. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana BOS yang transparan 
memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan di sekolah-sekolah yang terlibat 
dalam penelitian ini. Sekolah yang mampu mengelola dana dengan baik lebih mampu 
memenuhi kebutuhan dasar operasional mereka, seperti pembelian buku pelajaran, alat-alat 
pendidikan, dan perawatan fasilitas sekolah. Transparansi ini membantu sekolah untuk 
memperoleh dukungan dari berbagai pihak, termasuk orang tua siswa, komite sekolah, dan 
pemerintah daerah. Masyarakat merasa lebih percaya bahwa dana yang dikelola digunakan 
untuk kepentingan pendidikan yang optimal. 

Salah satu faktor yang mendukung pengelolaan dana BOS yang transparan adalah adanya 
pelatihan rutin bagi kepala sekolah dan bendahara. Sekolah yang mengikuti pelatihan 
manajemen keuangan dan penggunaan aplikasi pelaporan digital melaporkan bahwa mereka 
lebih mudah dalam menyusun laporan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pelatihan 
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan pemahaman 
tentang regulasi yang terkait dengan penggunaan dana BOS, yang pada gilirannya 
memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana. 

Pentingnya keterlibatan komite sekolah dalam pengelolaan dana BOS juga terlihat jelas 
dalam hasil penelitian ini. Sekolah yang melibatkan komite sekolah secara aktif dalam 
perencanaan dan evaluasi penggunaan dana BOS menunjukkan tingkat transparansi yang 
lebih tinggi. Komite sekolah yang terlatih dengan baik dapat membantu mengidentifikasi 
kebutuhan prioritas sekolah dan memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan tujuan 
yang telah disepakati. Selain itu, komite sekolah berperan sebagai penghubung antara pihak 
sekolah dan masyarakat, sehingga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan 
penggunaan dana. 

Tantangan dalam pengelolaan dana BOS yang transparan masih sangat besar. Salah satu 
tantangan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah ketidakseimbangan antara 
sekolah-sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan dalam hal kapasitas manajerial dan 
infrastruktur pendukung. Sekolah-sekolah di daerah pedesaan sering kali mengalami 
kesulitan dalam mengakses informasi dan pelatihan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
transparansi dalam pengelolaan dana BOS. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah 
harus lebih memperhatikan faktor distribusi yang adil antara daerah perkotaan dan pedesaan 
agar semua sekolah dapat mengimplementasikan praktik transparansi yang serupa. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam hal 
transparansi, banyak sekolah yang masih membutuhkan dukungan tambahan dalam hal 
perangkat teknologi dan pelatihan. Pemerintah daerah dapat berperan penting dalam 
memberikan dukungan tersebut, baik dalam bentuk pengadaan infrastruktur teknologi yang 
memadai maupun dalam penyediaan pelatihan untuk kepala sekolah dan bendahara. 
Beberapa sekolah melaporkan bahwa mereka kesulitan dalam memanfaatkan teknologi 
pelaporan karena kurangnya perangkat keras yang memadai dan keterbatasan jaringan 
internet yang stabil. 

Evaluasi yang dilakukan terhadap laporan keuangan sekolah menunjukkan bahwa laporan 
yang lebih terbuka dan mudah diakses oleh masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan 
orang tua dan pemangku kepentingan lainnya terhadap pengelolaan dana BOS. Sekolah-
sekolah yang rutin mengadakan forum atau rapat untuk membahas laporan keuangan dengan 
masyarakat menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi di antara orang tua siswa. 
Keterlibatan orang tua dalam proses ini tidak hanya membantu menciptakan rasa memiliki 
terhadap sekolah, tetapi juga memperkuat pengawasan masyarakat terhadap penggunaan 
dana. 

Sebagian besar sekolah yang terlibat dalam penelitian ini masih menghadapi masalah 
dalam hal pemahaman regulasi dan standar pelaporan keuangan yang harus dipenuhi. 
Meskipun pelatihan telah dilakukan, pemahaman tentang pengelolaan keuangan dan 
pelaporan yang benar masih terbatas pada beberapa individu di sekolah, seperti kepala 
sekolah dan bendahara. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan yang lebih menyeluruh 
dan berkelanjutan bagi seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana BOS. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan pengelolaan dana BOS sangat 
dipengaruhi oleh adanya audit eksternal yang dilakukan oleh pihak independen. Sekolah-
sekolah yang telah diaudit secara rutin menunjukkan tingkat pengelolaan dana yang lebih baik 
dan lebih transparan. Auditor independen dapat memberikan pandangan objektif tentang 
penggunaan dana dan mengidentifikasi potensi masalah yang perlu diperbaiki. Oleh karena 
itu, audit yang teratur dan transparan menjadi elemen penting dalam meningkatkan 
akuntabilitas pengelolaan dana BOS. 

Selain audit, keberadaan sistem pelaporan yang berbasis aplikasi digital dapat 
mempercepat proses evaluasi dan pengawasan. Dengan adanya sistem ini, laporan keuangan 
dapat diperiksa secara real-time, sehingga meminimalkan kemungkinan kesalahan atau 
ketidaksesuaian dalam penggunaan dana. Beberapa sekolah yang telah 
mengimplementasikan sistem ini melaporkan bahwa mereka merasa lebih mudah dalam 
memonitor pengeluaran dan pendapatan sekolah. Hal ini memberikan rasa aman bagi 
pemangku kepentingan dan masyarakat bahwa dana digunakan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kurangnya dukungan dari pemerintah daerah dalam 
bentuk pengawasan dan pelatihan membuat beberapa sekolah kesulitan untuk memenuhi 
standar transparansi yang diharapkan. Sekolah-sekolah di wilayah yang memiliki 
pemerintahan daerah yang aktif dalam mendukung pengelolaan dana BOS secara transparan 
lebih berhasil dalam mengimplementasikan kebijakan yang ada. Oleh karena itu, koordinasi 
yang lebih baik antara pemerintah pusat dan daerah perlu dilakukan untuk memastikan 
bahwa seluruh sekolah, terlepas dari lokasi atau kondisi infrastruktur, dapat mengakses 
dukungan yang sama. 

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan dana BOS yang transparan dan 
akuntabel untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pengelolaan dana yang baik 
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dapat membantu meminimalkan penyalahgunaan dana dan memastikan bahwa anggaran 
yang tersedia benar-benar digunakan untuk kepentingan pendidikan. Pemerintah, sekolah, 
dan masyarakat harus bekerja sama untuk menciptakan sistem pengelolaan dana BOS yang 
lebih baik dan lebih transparan di masa depan. 
 
Pembahasan 

Transparansi dalam pengelolaan dana BOS terbukti memiliki korelasi erat dengan 
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Di wilayah perkotaan, penggunaan 
aplikasi pelaporan digital seperti SIPLah mempermudah proses penyusunan laporan 
keuangan dan mempercepat akses masyarakat terhadap informasi keuangan sekolah. Temuan 
ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh (Rahmat & Suhardi, 2025), yang menunjukkan 
bahwa adopsi teknologi digital dalam pelaporan keuangan mampu meningkatkan efisiensi 
administrasi hingga 40%. Publikasi laporan secara berkala melalui platform digital juga 
memperkuat kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana oleh sekolah. 

Kendala infrastruktur di daerah pedesaan menjadi hambatan signifikan dalam menerapkan 
prinsip transparansi yang sama. Sekolah-sekolah di daerah terpencil melaporkan keterbatasan 
akses internet sebagai penghalang utama dalam mengintegrasikan teknologi pelaporan 
keuangan. Selain itu, perangkat keras yang tidak memadai memperlambat proses pelaporan 
manual yang masih dominan di wilayah ini. Mohammad Hajir Suleman et al. (2025) mencatat 
bahwa sekolah-sekolah di wilayah dengan infrastruktur terbatas menghadapi kesulitan dalam 
memenuhi standar akuntabilitas yang ditetapkan oleh pemerintah. Akibatnya, kepercayaan 
masyarakat terhadap pengelolaan dana di wilayah ini relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan wilayah perkotaan (Mohammad Hajir Suleman et al., 2025b). 

Pelatihan bagi kepala sekolah dan bendahara sekolah memberikan dampak signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan yang akurat 
dan sesuai dengan regulasi. Studi yang dilakukan oleh Said et al. menunjukkan bahwa 
pelatihan reguler mampu meningkatkan kompetensi teknis dan pemahaman manajerial 
hingga 50% (Said et al., 2024b). Temuan ini menguatkan fakta bahwa pelatihan berkelanjutan 
diperlukan untuk memastikan bahwa tenaga pengelola dana BOS dapat memenuhi standar 
transparansi yang diharapkan. Akan tetapi, distribusi pelatihan yang belum merata 
mengakibatkan banyak sekolah di daerah terpencil tidak mendapatkan akses pelatihan, 
sehingga pengelolaan dana di wilayah ini tetap tertinggal. 

Keterlibatan komite sekolah sebagai mitra strategis dalam pengelolaan dana BOS 
memperlihatkan hasil yang positif dalam meningkatkan transparansi. Sekolah yang 
melibatkan komite secara aktif dalam perencanaan, pengawasan, dan evaluasi penggunaan 
dana menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat yang lebih tinggi. Marsa & Santoso (n.d.) 
menyoroti bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengawasan anggaran meningkatkan 
akuntabilitas sekolah secara signifikan (Marsa & Santoso, n.d.-b). Namun, penelitian ini juga 
mencatat bahwa anggota komite sekolah sering kali memiliki keterbatasan dalam memahami 
laporan keuangan, yang dapat mengurangi efektivitas pengawasan. Oleh karena itu, pelatihan 
teknis bagi anggota komite menjadi langkah penting untuk memperkuat peran mereka dalam 
proses ini. 

Audit internal dan eksternal memainkan peran kunci dalam menjaga akuntabilitas 
pengelolaan dana BOS. Sekolah-sekolah yang secara rutin diaudit menunjukkan tingkat 
pengelolaan keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah yang tidak diaudit. 
Auditor independen mampu mengidentifikasi potensi penyimpangan dan memberikan 
rekomendasi perbaikan yang relevan. Ananda et al. mencatat bahwa audit berkala 
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meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana pendidikan hingga 30% . 
Akan tetapi, proses audit yang sering kali memakan waktu panjang dan kurangnya koordinasi 
dengan pihak auditor menjadi tantangan yang perlu segera diatasi. 

Ketidaksesuaian antara alokasi dana dan kebutuhan operasional sekolah masih menjadi isu 
utama yang ditemukan dalam penelitian ini. Kepala sekolah melaporkan bahwa dana BOS 
sering kali tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti perbaikan fasilitas, 
pembelian alat peraga, dan pengadaan buku pelajaran. Laporan Bank Dunia (2023) mencatat 
bahwa alokasi dana yang tidak merata memperburuk kesenjangan kualitas pendidikan antara 
wilayah perkotaan dan pedesaan (Executive-Summary, n.d.). Kebijakan alokasi yang lebih adil 
dan berorientasi pada kebutuhan operasional sekolah harus menjadi prioritas pemerintah 
untuk memastikan pemerataan kualitas pendidikan. 

Transparansi dalam pengelolaan dana BOS membutuhkan dukungan yang lebih kuat dari 
berbagai pihak. Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat menjadi kunci dalam 
menciptakan sistem pengelolaan dana yang lebih transparan dan akuntabel. Peningkatan 
pelatihan, penguatan infrastruktur, penyempurnaan sistem audit, serta kebijakan distribusi 
dana yang lebih proporsional menjadi langkah strategis untuk memastikan keberlanjutan 
program BOS dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa transparansi dalam pengelolaan dana BOS memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program tersebut. 
Publikasi laporan keuangan secara terbuka memberi kesempatan kepada masyarakat dan 
pemangku kepentingan untuk memantau penggunaan dana secara lebih efektif. Sekolah-
sekolah yang rutin mempublikasikan laporan penggunaan dana BOS menunjukkan tingkat 
kepercayaan yang lebih tinggi dari masyarakat, yang berujung pada terciptanya lingkungan 
belajar yang lebih baik dan peningkatan kualitas pendidikan. 

Kendala yang dihadapi dalam implementasi transparansi, seperti keterbatasan 
infrastruktur di beberapa daerah, perlu mendapatkan perhatian serius. Akses internet yang 
terbatas dan keterbatasan perangkat keras menjadi hambatan yang signifikan dalam 
menerapkan sistem pelaporan digital dengan optimal. Oleh karena itu, peningkatan 
infrastruktur dan pelatihan bagi kepala sekolah serta staf keuangan sangat diperlukan untuk 
mengatasi tantangan ini dan memastikan pengelolaan dana BOS dapat dilakukan secara lebih 
efisien dan transparan di seluruh wilayah Indonesia. 

Kerja sama yang lebih erat antara pemerintah, sekolah, komite sekolah, dan masyarakat 
sangat diperlukan untuk mendukung pengelolaan dana BOS yang lebih baik. Partisipasi aktif 
dari semua pihak dalam pengawasan dan pengelolaan dana memastikan penggunaan dana 
sesuai peruntukannya. Transparansi yang tinggi mendorong akuntabilitas, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada pemerataan kualitas pendidikan di Indonesia dan memberikan 
dampak positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah. 
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